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Generation Z faces unique challenges in preparing for the dynamic and uncertain
future world of work. This research aims to identify Generation Z's career expectations
and preferences and analyze their implications for education policy in Indonesia. The
urgency of the research lies in the need to prepare this generation for the rapid
changes in the employment landscape due to digital transformation and automation.
The method used is a systematic literature review with thematic analysis of recent
studies on Generation Z, their career expectations, and global labor market trends.
Results show that Generation Z desires flexibility, continuous learning, work-life
balance, and meaningful work. In Indonesia, key challenges include the digital divide
and regional variations in education quality. Implications for education policy include
the need for curriculum adaptation to include digital skills, strengthening soft skills,
and close collaboration between the education and industry sectors. In conclusion,
responsive and adaptive education policies are needed to prepare Generation Z for a
complex future of work.
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Generasi Z menghadapi tantangan unik dalam mempersiapkan diri untuk dunia kerja
masa depan yang dinamis dan tidak pasti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi harapan dan preferensi karir Generasi Z serta menganalisis
implikasinya terhadap kebijakan pendidikan di Indonesia. Urgensi penelitian terletak
pada kebutuhan untuk mempersiapkan generasi ini menghadapi perubahan cepat
dalam lanskap pekerjaan akibat transformasi digital dan otomatisasi. Metode yang
digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dengan analisis tematik terhadap studi-
studi terkini tentang Generasi Z, ekspektasi karir mereka, dan tren pasar kerja global.
Hasil menunjukkan bahwa Generasi Z menginginkan fleksibilitas, pembelajaran
berkelanjutan, keseimbangan hidup-kerja, dan pekerjaan yang bermakna. Di Indonesia,
tantangan utama meliputi kesenjangan digital dan variasi kualitas pendidikan antar
daerah. Implikasi bagi kebijakan pendidikan mencakup perlunya adaptasi kurikulum
untuk memasukkan keterampilan digital, penguatan soft skills, dan kolaborasi erat
antara sektor pendidikan dan industri. Kesimpulannya, kebijakan pendidikan yang
responsif dan adaptif sangat diperlukan untuk mempersiapkan Generasi Z menghadapi
masa depan pekerjaan yang kompleks.

I. PENDAHULUAN

vitas, dan kemampuan berpikir kritis yang

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 dan
2010, kini mulai memasuki dunia kerja dan akan
menjadi bagian signifikan dari angkatan kerja
global dalam beberapa tahun mendatang.
Karakteristik unik generasi ini, yang tumbuh di
era digital dan terhubung secara global,
membentuk ekspektasi dan preferensi mereka
terhadap pekerjaan di masa depan (D. Schwieger
dan Ladwig 2018). Pemahaman mendalam
tentang harapan Generasi Z terhadap dunia kerja
menjadi  krusial bagi pembuat kebijakan
pendidikan di Indonesia untuk mempersiapkan
generasi ini menghadapi tantangan dan peluang
di era Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu,

dibutuhkan dalam dunia kerja yang terus
berkembang. Selain itu, perlu adanya integrasi
antara pendidikan formal dan informal untuk
memastikan  generasi  ini = mendapatkan
pengalaman belajar yang komprehensif dan
relevan. Dengan demikian, kebijakan pendidikan
yang responsif dan inovatif akan membantu
Generasi Z mencapai potensi penuh mereka dan
berkontribusi  secara  signifikan terhadap
pembangunan ekonomi dan sosial Indonesia.
Transformasi digital yang akseleratif telah
secara signifikan mengubah lanskap pekerjaan
dalam dekade terakhir. Kemajuan pesat dalam
bidang otomatisasi, kecerdasan buatan, dan

sistem pendidikan harus beradaptasi untuk teknologi digital telah membuka spektrum
mengembangkan keterampilan digital, kreati- peluang karir baru yang inovatif, sembari
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menggeser relevansi beberapa profesi
konvensional (World Economic Forum. 2020).
Konsekuensinya, Generasi Z kini berhadapan
dengan prospek karir yang sangat berbeda
dibandingkan dengan generasi-generasi yang
sebelumnya. Situasi ini menuntut mereka untuk
mengembangkan tidak hanya keterampilan yang
adaptif dan mudah ditransfer antar bidang, tetapi
juga pola pikir yang fleksibel dan resilient dalam
menghadapi perubahan yang konstan (Holford
2019). Kemampuan untuk dapat terus belajar,
beradaptasi dengan cepat, dan menavigasi
ketidakpastian menjadi kompetensi kunci bagi
Generasi Z dalam mempersiapkan  diri
menghadapi dinamika pasar kerja masa depan
yang semakin kompleks dan tidak terprediksi.

Studi terbaru menunjukkan bahwa Generasi Z
memiliki preferensi yang berbeda dalam hal
lingkungan Kkerja, pengembangan Kkarir, dan
keseimbangan kehidupan-kerja dibandingkan
generasi sebelumnya (Roose, van de Velde, dan
Buffel 2022). Mereka cenderung menginginkan
fleksibilitas, pembelajaran berkelanjutan, dan
pekerjaan yang bermakna. Pemahaman tentang
preferensi ini penting untuk merancang
kebijakan pendidikan yang relevan dan efektif.
Oleh karena itu, institusi pendidikan harus
menyesuaikan kurikulum dan juga metode
pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan Generasi Z. Kebijakan pendidikan
yang proaktif dan adaptif akan memastikan
bahwa lulusan siap menghadapi tantangan dan
peluang di pasar kerja masa depan. Selain itu,
kolaborasi  antara  pemerintah, institusi
pendidikan, dan sektor swasta diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang holistik
dan responsif terhadap dinamika dunia kerja
yang terus berubabh.

Di Indonesia, tantangan dalam mempersiap-
kan Generasi Z untuk dunia kerja masa depan
semakin kompleks mengingat keragaman
geografis dan sosio-ekonomi negara ini.
Kesenjangan digital dan juga variasi kualitas
pendidikan antar daerah menjadi hambatan
signifikan dalam memastikan kesiapan seluruh
Generasi Z menghadapi tuntutan pasar kerja
global (Ozkan dan Solmaz 2021). Oleh karena itu,
perlu adanya kebijakan pendidikan yang inklusif
dan adaptif untuk mengatasi kesenjangan ini.
Pendekatan berbasis teknologi harus diperluas
dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal untuk
memastikan semua siswa mendapatkan akses
yang sama terhadap pendidikan berkualitas.

masyarakat, Indonesia dapat mempersiapkan
Generasi Z yang siap bersaing di kancah global.

Pemerintah Indonesia telah ~menyadari
pentingnya menyesuaikan sistem pendidikan
dengan kebutuhan era digital. Inisiatif seperti
program “Merdeka Belajar” yang diluncurkan
pada tahun 2019 bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas, inovasi, dan keterampilan berpikir
kritis siswa (Kemendikbud. 2020). Namun,
efektivitas program ini dalam memenuhi
harapan Generasi Z terhadap pekerjaan masa
depan masih perlu dievaluasi lebih lanjut.
Pentingnya penyesuaian ini tidak hanya terletak
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan soft skills
yang relevan dengan kebutuhan industri modern.
Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, institusi
pendidikan, dan sektor swasta menjadi kunci
dalam memastikan bahwa kurikulum yang
diterapkan sesuai dengan tuntutan pasar Kkerja.
Oleh karena itu, upaya yang terus-menerus dan
penilaian berkala sangat dibutuhkan untuk
memastikan bahwa tujuan program “Merdeka
Belajar” dapat tercapai secara efektif dan
berkelanjutan.

Beberapa penelitian terkini mengungkapkan
bahwa Generasi Z di Indonesia memiliki aspirasi
yang tinggi terhadap karir mereka, namun juga
menghadapi kecemasan terkait ketidakpastian
pasar kerja (Hartono 2020). Mereka mengingin-
kan pekerjaan yang tidak hanya menawarkan
keamanan finansial, tetapi juga kesempatan
untuk berkontribusi pada masyarakat dan
pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan pendidikan di Indonesia perlu
menyesuaikan diri dengan harapan dan
kebutuhan generasi ini. Pendidikan harus lebih
fokus pada pengembangan keterampilan yang
relevan dengan pasar kerja masa depan serta
memberikan ruang bagi pembelajaran yang
mendukung inovasi dan kreativitas. Dengan
demikian, generasi ini akan lebih siap
menghadapi tantangan dan meraih peluang
dalam dunia kerja yang semakin dinamis dan
kompetitif.

Fenomena “gig economy” dan pekerjaan
berbasis platform digital juga menjadi perhatian
khusus bagi Generasi Z di Indonesia. Fleksibilitas
dan otonomi yang ditawarkan oleh jenis
pekerjaan ini selaras dengan preferensi mereka,
namun juga menimbulkan pertanyaan tentang
stabilitas jangka panjang dan perlindungan
pekerja (Hang et al. 2022). Dalam konteks ini,

Hanya dengan upaya kolaboratif dari penting untuk mengembangkan kebijakan yang
pemerintah, lembaga pendidikan, dan juga dapat memberikan keseimbangan antara
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fleksibilitas kerja dan perlindungan hak-hak
pekerja. Pemerintah dan pemangku kepentingan
harus berkolaborasi untuk menciptakan regulasi
yang mendukung keberlanjutan pekerjaan
berbasis platform digital sambil memastikan
keamanan sosial bagi pekerja. Selain itu, perlu
adanya program edukasi yang mempersiapkan
Generasi Z untuk menghadapi dinamika pasar
kerja yang terus berubah ini.

Dalam konteks global, Indonesia perlu
mempertimbangkan tren internasional dalam
mempersiapkan Generasi Z untuk pasar kerja
global. Studi komparatif menunjukkan bahwa
negara-negara dengan sistem pendidikan yang
lebih adaptif dan berorientasi pada keterampilan
abad ke-21 cenderung lebih berhasil dalam
memfasilitasi transisi generasi muda ke dunia
kerja (OECD. 2023b). Oleh karena itu, Indonesia
harus mengadopsi pendekatan serupa untuk
memastikan generasi mudanya siap bersaing di
pasar kerja internasional. Mengintegrasikan
keterampilan digital, kreativitas, dan pemikiran
kritis dalam kurikulum pendidikan akan menjadi
langkah penting dalam menciptakan tenaga kerja
yang kompeten dan inovatif. Dengan demikian,
reformasi kebijakan pendidikan yang berfokus
pada kebutuhan dan harapan Generasi Z akan
sangat penting untuk mencapai keberhasilan
ekonomi jangka panjang Indonesia.

Kebijakan pendidikan di Indonesia juga perlu
mempertimbangkan perkembangan teknologi
terbaru seperti metaverse dan realitas virtual
yang berpotensi mengubah cara bekerja di masa
depan. Integrasi teknologi ini dalam kurikulum
pendidikan dapat membantu Generasi Z
mempersiapkan diri untuk bentuk-bentuk
pekerjaan yang mungkin belum ada saat ini
(Athwal, Istanbulluoglu, dan McCormack 2021).
Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan
untuk mengadopsi pendekatan yang fleksibel dan
inovatif dalam menyusun kurikulum yang
responsif terhadap perubahan teknologi. Selain
itu, kolaborasi dengan industri teknologi dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang
keterampilan yang diperlukan di masa depan.
Dengan demikian, pendidikan yang adaptif dan
proaktif akan memastikan bahwa Generasi Z siap
menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia
kerja yang terus berkembang.

Aspek penting lainnya adalah pengembangan
keterampilan sosio-emosional dan resiliensi.
Mengingat sifat pekerjaan yang semakin dinamis
dan tidak pasti, kemampuan untuk beradaptasi,
berkolaborasi, dan mengelola stres menjadi sama
pentingnya  dengan  keterampilan  teknis

(Kamenidou et al. 2020). Kebijakan pendidikan
perlu menekankan pengembangan aspek-aspek
ini  untuk mempersiapkan  Generasi Z
menghadapi tantangan di tempat kerja masa
depan. Selain itu, pendekatan pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi
semakin relevan mengingat cepatnya perubahan
teknologi dan tuntutan pasar kerja. Kebijakan
pendidikan perlu mendorong dan memfasilitasi
pembelajaran berkelanjutan, tidak hanya selama
masa sekolah formal tetapi juga setelahnya
(Mahmood et al. 2023).

Berdasarkan pendekatan kolaboratif antara
sektor swasta dan institusi pendidikan, serta
integrasi program magang dalam kurikulum,
Generasi Z dapat lebih baik dipersiapkan
menghadapi tuntutan pasar kerja yang dinamis.
Kerjasama ini membantu mengurangi
kesenjangan antara teori yang diajarkan di kelas
dengan kebutuhan praktis di lapangan Kkerja,
sebagaimana diungkapkan oleh (World Economic
Forum. 2023b). Selain itu, mempertimbangkan
keragaman dalam Generasi Z menjadi krusial
dalam merancang kebijakan pendidikan yang
efektif. Dengan mengadopsi pendekatan fleksibel
dan inklusif, kebijakan pendidikan dapat lebih
baik mengakomodasi berbagai latar belakang,
minat, dan kemampuan yang berbeda dalam
generasi ini. Pendekatan one-size-fits-all tidak
lagi relevan dalam konteks mempersiapkan
mereka untuk tantangan pekerjaan yang semakin
kompleks, seperti yang disoroti oleh (Suharto
2023). Kesimpulannya, kolaborasi antara sektor
swasta dan pendidikan, ditambah dengan
kebijakan pendidikan yang inklusif, menjadi
kunci dalam memastikan bahwa Generasi Z dapat
berhasil dalam menghadapi masa depan
pekerjaan yang dinamis dan kompleks.

Dalam konteks yang semakin kompleks ini,
tinjauan literatur ini menjadi penting untuk
mengidentifikasi harapan yang spesifik dari
Generasi Z terhadap karir dan pekerjaan di masa
depan. Generasi Z, yang tumbubh di era digital dan
globalisasi, memiliki tantangan dan peluang unik
yang mempengaruhi pandangan mereka ter-
hadap dunia kerja. Dengan memahami aspirasi
mereka, para peneliti dapat mengeksplorasi
bagaimana pendidikan dapat disesuaikan untuk
mendukung perkembangan keterampilan yang
relevan dan memenuhi kebutuhan mereka dalam
menghadapi perubahan ekonomi dan teknologi
yang cepat.

Penelitian ini juga berfokus pada implikasi
konkret bagi kebijakan pendidikan di Indonesia.
Dengan memetakan harapan, kekhawatiran, dan
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preferensi Generasi Z, kebijakan pendidikan
dapat disusun untuk lebih responsif terhadap
dinamika pasar kerja yang berkembang. Hal ini
tidak hanya melibatkan pendekatan yang lebih
inklusif dan adaptif dalam kurikulum pendidikan,
tetapi juga memperluas kolaborasi antara
institusi pendidikan dengan sektor swasta dan
industri. Dengan demikian, tujuan utama
penelitian ini adalah untuk memberikan panduan
yang jelas kepada pembuat kebijakan pendidikan
dalam merancang strategi yang efektif dan
berkelanjutan untuk mempersiapkan Generasi Z
menghadapi masa depan yang tidak pasti namun
penuh dengan potensi. Dengan demikian, tin-
jauan literatur ini tidak hanya akan menyajikan
gambaran yang komprehensif tentang harapan
Generasi Z terhadap dunia kerja, tetapi juga akan
memberikan  rekomendasi  praktis untuk
meningkatkan relevansi dan efektivitas sistem
pendidikan Indonesia dalam menghadapi
tantangan global yang terus berubah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
tinjauan literatur sistematis untuk mengumpul-
kan dan mensintesis temuan terbaru seputar
harapan Generasi Z terhadap pekerjaan di masa
depan, serta dampaknya terhadap kebijakan
pendidikan di Indonesia. Proses pencarian
literatur dilakukan melalui database seperti
Scopus, Web of Science, dan Google Scholar
dengan kata kunci seperti “Generasi Z”,
“ekspektasi karir”, “masa depan pekerjaan”,
“kebijakan pendidikan”, dan “Indonesia”. Kriteria
inklusi mencakup studi empiris, tinjauan
literatur, dan laporan kebijakan yang relevan.
Setelah  penyaringan awal, artikel yang
memenuhi kriteria dipilih untuk dianalisis lebih
lanjut.

Metode analisis tematik digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama dari
literatur, mengacu pada pendekatan yang dalam
penelitiannya tentang analisis tematik dalam
konteks penelitian kualitatif. Selain itu, relevansi
temuan terhadap konteks kebijakan pendidikan
di Indonesia dipastikan dengan menganalisis
dokumen kebijakan terkini dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya
memahami harapan dan ekspektasi Kkarir
Generasi Z sebagai landasan untuk merumuskan
kebijakan pendidikan yang responsif dan relevan.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya
penyesuaian kurikulum dan strategi pembela-
jaran yang mengintegrasikan perspektif dan

kebutuhan Generasi Z dalam menghadapi
tantangan dan peluang di pasar kerja masa depan
di Indonesia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Harapan dan Preferensi Karir Generasi Z:

Perspektif Global dan Lokal
Studi global menunjukkan bahwa Generasi
Z memiliki preferensi unik terhadap karir dan
pekerjaan masa depan. Menurut penelitian
(Seemiller dan Grace 2019), Generasi Z
cenderung menginginkan fleksibilitas dalam
bekerja, kesempatan untuk pembelajaran
berkelanjutan, dan pekerjaan yang mem-
berikan makna. Mereka juga menempatkan
pentingnya keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan profesional serta mencari peluang
untuk berkontribusi positif pada masyarakat
melalui pekerjaan mereka. Penelitian ini
menegaskan bahwa nilai-nilai dan preferensi
Generasi Z tidak hanya mempengaruhi pilihan
karir mereka, tetapi juga berpotensi
membentuk kebijakan pendidikan di masa
depan. Dengan memahami aspirasi mereka
untuk fleksibilitas, pembelajaran berkelan-
jutan, dan pencarian makna dalam pekerjaan,
kebijakan pendidikan dapat disusun untuk
mempersiapkan mereka dengan keterampilan
yang relevan dan mendorong pengembangan
karir yang memenuhi harapan generasi ini.
Dengan demikian, pendidikan dapat berperan
dalam mendukung mereka dalam mencapai
keseimbangan hidup-kerja yang diinginkan

sambil memberdayakan mereka untuk
berkontribusi secara positif pada masyarakat
global.

Di Indonesia, preferensi karir Generasi Z
mengikuti tren global namun dengan nuansa
lokal yang khas. Studi oleh (Nurhayati 2022).
menunjukkan bahwa Generasi Z di Indonesia
memiliki aspirasi yang tinggi terhadap karir
mereka, didorong oleh harapan akan
keamanan finansial sekaligus keinginan untuk
pengembangan diri dan kontribusi sosial.
Meskipun demikian, mereka juga merasakan
kecemasan terhadap ketidakpastian di pasar
kerja, mencerminkan tantangan yang
kompleks dalam mencapai ambisi mereka.
Implikasi dari temuan ini menyoroti perlunya
kebijakan pendidikan yang responsif terhadap
dinamika pasar kerja yang cepat berubah,
serta peran pentingnya dalam memper-
siapkan Generasi Z untuk menghadapi
tantangan global sambil memanfaatkan nilai-
nilai lokal yang kuat.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id
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Fenomena “gig economy” dan pekerjaan
berbasis platform digital telah menarik
perhatian Generasi Z di Indonesia karena
menawarkan fleksibilitas dan otonomi yang
sesuai dengan preferensi mereka. Menurut
(Supriyadi 2020) jenis pekerjaan ini
memungkinkan mereka untuk mengatur
waktu kerja mereka sendiri dan memilih
proyek yang ingin mereka ambil. Namun,
kecenderungan ini juga memunculkan
pertanyaan yang serius tentang stabilitas
jangka panjang dan perlindungan pekerja.

Secara kesimpulan, meskipun “gig economy”

dan pekerjaan berbasis platform digital
menawarkan fleksibilitas yang diinginkan oleh
Generasi Z, tantangan utama yang perlu
diatasi adalah bagaimana memastikan
perlindungan sosial dan ekonomi yang
memadai bagi para pekerja dalam jangka
panjang. Hal ini menuntut perhatian khusus
dalam merancang kebijakan yang mempertim-
bangkan aspek-aspek ini tanpa mengurangi
manfaat fleksibilitas yang menjadi daya tarik
utama dari jenis pekerjaan ini.

Dalam konteks global, (McKinsey Global
Institute. 2023) melaporkan bahwa Generasi Z
menghadapi prospek Kkarir yang sangat
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya.
Mereka dituntut untuk mengembangkan
keterampilan yang adaptif dan mudah
ditransfer antar bidang, serta pola pikir yang
fleksibel dan resilient dalam menghadapi
perubahan yang konstan. Di tengah dinamika
ekonomi dan teknologi yang cepat, generasi
ini juga perlu memiliki kemampuan untuk
berkolaborasi secara global dan menggunakan
teknologi digital dengan efektif. Oleh karena
itu, pendidikan perlu mengadaptasi kuri-
kulumnya untuk memfasilitasi pengembangan
keterampilan ini sejak dini, sehingga Generasi
Z dapat siap menghadapi tantangan dan
peluang di pasar kerja global yang semakin
kompleks dan terkoneksi secara digital.

Berdasarkan penelitian (F. Schwieger dan
Ladwig 2018), Generasi Z menunjukkan
ekspektasi yang tinggi terhadap pengem-
bangan karir dan pembelajaran berkelanjutan.
Mereka aktif mencari peluang untuk
meningkatkan keterampilan mereka secara
terus-menerus, menunjukkan minat yang
besar dalam pengembangan profesional
mereka. Selain itu, generasi ini juga meng-
inginkan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan mereka secara pribadi dan
profesional, di mana mereka dapat merasa

didukung dan dihargai dalam proses belajar
dan berkembang. Hal ini menyoroti
pentingnya bagi kebijakan pendidikan dan
pengembangan Kkarir untuk menyediakan
infrastruktur dan program-program yang
merangsang pertumbuhan kontinu dan
mendukung ambisi karir Generasi Z dalam
pasar kerja yang semakin dinamis dan
kompleks.

Di Indonesia, (Azzizah 2020) menyoroti
tantangan besar yang dihadapi dalam
mempersiapkan Generasi Z untuk menghadapi
dunia kerja di masa depan. Masalah utama
yang diidentifikasi adalah kesenjangan digital
yang signifikan antara berbagai daerah, serta
variasi dalam kualitas pendidikan yang dapat
mempengaruhi persiapan mereka.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa
diperlukan kebijakan pendidikan yang inklusif
dan adaptif untuk mengatasi tantangan ini.
Pendekatan ini tidak hanya perlu menye-
suaikan kurikulum untuk mengintegrasikan
teknologi dan keterampilan yang relevan,
tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa,
tanpa memandang lokasi geografisnya,
memiliki akses yang setara terhadap sumber
daya pendidikan yang berkualitas. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
dan lembaga pendidikan juga penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang merata
dan mendukung bagi Generasi Z dalam
mempersiapkan masa depan mereka di dunia
kerja global yang semakin kompetitif.

Studi komparatif oleh (OECD. 2023a)
menyoroti bahwa negara-negara yang telah
mengadopsi sistem pendidikan adaptif dan
berfokus pada keterampilan abad ke-21 lebih
berhasil dalam membantu generasi muda
menghadapi tantangan dunia kerja. Temuan
ini memberikan wawasan berharga bagi
Indonesia dalam merumuskan kebijakan
pendidikan yang responsif terhadap tuntutan
zaman. Dengan mengintegrasikan pendekatan
yang menekankan keterampilan esensial
seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan
kreativitas, Indonesia dapat meningkatkan
persiapan siswa untuk masa depan yang
dinamis dan kompetitif. Kebijakan pendidikan
yang mengadaptasi prinsip-prinsip ini tidak
hanya akan  meningkatkan  relevansi
kurikulum, tetapi juga memastikan bahwa
lulusan  memiliki  keterampilan  yang
dibutuhkan untuk sukses dalam pasar kerja
global yang semakin kompleks.
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(Kim dan Park 2024) menyoroti bahwa
perkembangan teknologi terbaru, seperti
metaverse dan realitas virtual, memberikan
dorongan penting bagi kebijakan pendidikan
saat ini. Integrasi teknologi ini ke dalam
kurikulum dapat menjadi kunci untuk
mempersiapkan Generasi Z menghadapi
tantangan di masa depan, termasuk pekerjaan
yang belum terpikirkan saat ini. Dengan
memanfaatkan potensi metaverse dan realitas
virtual dalam pembelajaran, pendidikan dapat
mengubah paradigma tradisional menjadi
lebih adaptif dan responsif terhadap
perubahan global. Hal ini akan memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan
yang relevan dan mendalam dalam teknologi
yang sedang berkembang, memastikan bahwa
mereka siap untuk menghadapi lanskap
pekerjaan yang terus berubah dengan cepat.

(Jansen 2023) menyoroti pentingnya
pengembangan keterampilan sosio-emosional
dan resiliensi bagi Generasi Z. Mengingat sifat
pekerjaan yang semakin dinamis dan tidak
pasti, kemampuan untuk beradaptasi,
berkolaborasi, dan mengelola stres menjadi
sama pentingnya dengan keterampilan teknis.
Hal ini menekankan perlunya pendekatan
pendidikan yang holistik, yang tidak hanya
fokus pada penguasaan keterampilan teknis
saja, tetapi juga memperhatikan pengemba-
ngan aspek-aspek kejiwaan dan keterampilan
interpersonal. = Dengan  memprioritaskan
pengembangan keterampilan sosio-emosional
ini, pendidikan dapat membantu Generasi Z
untuk siap menghadapi tantangan masa depan
yang dinamis dan berubah dengan cepat, serta
meningkatkan kesempatan mereka untuk
sukses dalam karir yang bervariasi dan
kompleks.

Akhirnya, tinjauan literatur ini menun-
jukkan bahwa memahami harapan dan
preferensi karir Generasi Z sangat penting
dalam merumuskan kebijakan pendidikan
yang responsif dan relevan di Indonesia.
Diperlukan penyesuaian kurikulum dan
strategi pembelajaran yang mengintegrasikan
perspektif dan kebutuhan Generasi Z dalam
menghadapi tantangan dan peluang di pasar
kerja masa depan. Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
industri sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang dinamis dan
adaptif. Langkah ini akan memastikan bahwa
lulusan tidak hanya memiliki keterampilan
teknis yang dibutuhkan, tetapi juga

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan interpersonal yang sesuai
dengan tuntutan zaman. Dengan demikian,
pendidikan dapat menjadi pendorong utama
bagi keberhasilan dan kesejahteraan generasi
mendatang dalam era digital dan globalisasi.

. Implikasi Kebijakan Pendidikan untuk

Mempersiapkan Generasi Z Menghadapi
Masa Depan Pekerjaan yang Dinamis

Berdasarkan temuan (Seemiller dan Grace
2019), Generasi Z menginginkan fleksibilitas
dan pembelajaran berkelanjutan. Oleh karena
itu, kebijakan pendidikan di Indonesia perlu
mengadaptasi kurikulum untuk memasukkan
keterampilan digital dan teknologi terkini.
Integrasi pembelajaran berbasis proyek dan
pengalaman praktis dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan adaptasi yang
diperlukan dalam dunia kerja yang dinamis.
Selain itu, penekanan pada soft skills seperti
kreativitas, komunikasi, dan kemampuan
kolaborasi akan sangat penting untuk
mempersiapkan generasi ini menghadapi
tantangan masa depan. Peningkatan akses
terhadap sumber daya pendidikan yang
inovatif dan inklusif juga harus menjadi
prioritas untuk memastikan kesetaraan
peluang bagi semua siswa. Dengan demikian,
reformasi  kebijakan  pendidikan  yang
responsif terhadap kebutuhan Generasi Z akan
memastikan bahwa mereka siap untuk
berkontribusi secara efektif di lingkungan
kerja yang terus berkembang.

(Jansen 2023) menekankan pentingnya
keterampilan sosio-emosional dan resiliensi.
Kebijakan pendidikan harus memasukkan
program pengembangan keterampilan seperti
manajemen stres, komunikasi efektif, dan
kerja tim ke dalam kurikulum inti. Ini akan
mempersiapkan Generasi Z untuk menghadapi
tantangan di tempat kerja yang semakin
kompleks dan beragam. Keterampilan ini
tidak hanya akan meningkatkan Kkinerja
individu tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih harmonis dan produktif.
Dengan demikian, investasi dalam
pengembangan keterampilan sosio-emosional
akan menghasilkan tenaga kerja yang lebih
adaptif dan inovatif. Oleh Kkarena itu,
penekanan pada pendidikan keterampilan ini
menjadi krusial untuk kesuksesan jangka
panjang baik bagi individu maupun organisasi.

(Dwivedi 2022) menyoroti pentingnya
pembelajaran sepanjang hayat. Kebijakan
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pendidikan harus menciptakan infrastruktur
dan insentif untuk mendorong pembelajaran
berkelanjutan, bahkan setelah pendidikan
formal selesai. Ini dapat mencakup program
sertifikasi online, kursus singkat, dan
pelatihan keterampilan yang dapat diakses

secara luas. Untuk mencapai tujuan ini,
kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta sangat

diperlukan. Dukungan finansial dan teknologi
juga harus diperkuat untuk memastikan akses
yang merata bagi semua individu. Dengan
demikian, masyarakat akan lebih siap
menghadapi tantangan dan peluang di masa
depan, menjadikan pembelajaran sepanjang
hayat sebagai fondasi yang kokoh bagi
kemajuan berkelanjutan.

Untuk mencapai tujuan, pemerintah
Indonesia harus memastikan Kketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai di
seluruh wilayah, termasuk di daerah terpencil.
Selain itu, pelatihan guru dalam penggunaan
teknologi dan pengintegrasian keterampilan
abad 21 ke dalam pembelajaran sehari-hari
menjadi sangat penting. Dengan demikian,
Indonesia dapat menghasilkan generasi yang
siap menghadapi tantangan masa depan dan
berkontribusi pada ekonomi global yang terus
berkembang. (Utomo 2021) menemukan
bahwa Generasi Z di Indonesia memiliki
aspirasi tinggi untuk berkontribusi pada
masyarakat. Kebijakan pendidikan harus
mendorong inovasi dan kreativitas,
menyediakan ruang dan sumber daya untuk
siswa mengembangkan ide-ide baru dan solusi
inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan yang berorientasi pada pengem-
bangan potensi siswa sangat penting untuk
memaksimalkan kontribusi mereka bagi
kemajuan bangsa. Dengan pendekatan
pendidikan yang tepat, Generasi Z dapat
menjadi agen perubahan yang efektif dan
inovatif. Oleh karena itu, sangat penting bagi
para pembuat kebijakan untuk terus
beradaptasi dan juga memperbarui sistem
pendidikan guna memenuhi kebutuhan dan

aspirasi generasi muda ini. Mengingat
ketidakpastian ekonomi yang dihadapi
Generasi Z, kebijakan pendidikan harus

memasukkan pelatihan literasi keuangan dan
kewirausahaan. Ini akan membantu mereka
mengelola keuangan pribadi dan mungkin
menciptakan peluang kerja mereka sendiri di
masa depan.

IV.

Mengingat kompleksitas tantangan masa
depan, kebijakan pendidikan harus men-
dorong pendekatan interdisipliner. Ini dapat
mencakup program studi yang menggabung-
kan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
humaniora untuk mengembangkan pemikiran
holistik dan kemampuan pemecahan masalah
kompleks. Kesimpulannya, kebijakan pendidi-
kan di Indonesia harus mengambil langkah
proaktif untuk mempersiapkan Generasi Z
menghadapi masa depan pekerjaan yang
dinamis. Ini  termasuk  mengadaptasi
kurikulum untuk memasukkan keterampilan
digital dan juga teknologi terkini, serta
memperkuat pengembangan soft skills seperti
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Selain
itu, penting untuk menyediakan akses merata
terhadap sumber daya pendidikan yang
inovatif dan inklusif. Reformasi kebijakan
yang responsif dan berbasis data juga perlu
dilakukan untuk mengungkap tren dan
tantangan baru di bidang pendidikan, serta
memastikan bahwa sistem pendidikan tetap
relevan dan efektif. Dengan pendekatan
interdisipliner dan kolaborasi antara sektor

pendidikan dan industri, kita dapat
membentuk generasi yang lebih adaptif,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan

global. Investasi dalam pengembangan kete-
rampilan sosio-emosional dan pembelajaran
sepanjang hayat juga menjadi krusial untuk
memastikan kesuksesan jangka panjang baik
bagi individu maupun organisasi.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Berdasarkan tinjauan literatur yang

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Generasi
Z memiliki harapan dan preferensi yang unik
terhadap dunia kerja di masa depan. Mereka
menginginkan  fleksibilitas, pembelajaran
berkelanjutan, keseimbangan kehidupan-
kerja, serta pekerjaan yang bermakna dan

memberikan  kontribusi  positif = pada
masyarakat. Di Indonesia, Generasi Z
menghadapi  tantangan khusus seperti
kesenjangan digital dan variasi kualitas
pendidikan antar daerah. Fenomena ‘gig

economy” dan pekerjaan berbasis platform
digital juga menjadi perhatian, menawarkan
fleksibilitas yang diinginkan namun juga
menimbulkan pertanyaan tentang stabilitas
jangka panjang. Untuk menghadapi tantangan
ini, kebijakan pendidikan di Indonesia perlu
melakukan penyesuaian yang signifikan. Hal
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ini mencakup adaptasi kurikulum untuk
memasukkan keterampilan digital dan tekno-
logi terkini, penekanan pada pengembangan
soft skills dan keterampilan sosio-emosional,
serta mendorong pembelajaran sepanjang
hayat. Kolaborasi yang erat antara sektor
pendidikan dan industri, integrasi teknologi
seperti metaverse dan realitas virtual dalam
pembelajaran, serta pendekatan yang lebih
fleksibel dan inklusif dalam pendidikan juga
menjadi kunci. Dengan demikian, sistem
pendidikan Indonesia dapat lebih efektif
dalam mempersiapkan Generasi Z meng-
hadapi dunia kerja yang dinamis dan
kompleks di masa depan.

B. Saran

Berdasarkan tinjauan literatur tentang
harapan Generasi Z terhadap pekerjaan masa
depan, perlu dilakukan beberapa penyesuaian
dalam kebijakan pendidikan di Indonesia.
Pertama: pendidikan perlu fokus pada
pengembangan Kketerampilan abad ke-21,
seperti kreativitas, inovasi, berpikir Kritis, dan
komunikasi.  Kedua:  kurikulum  perlu
diperbarui untuk menyertakan materi tentang
teknologi digital dan tren industri terkini.
Ketiga: metode pembelajaran perlu diubah
agar lebih aktif, berpusat pada siswa, dan
kolaboratif. @ Keempat: perlu  dibangun
kolaborasi yang kuat antara pemerintah,
institusi pendidikan, dan sektor swasta untuk
memastikan  bahwa  lulusan  memiliki
keterampilan yang dibutuhkan oleh industri.
Kelima: perlu dilakukan evaluasi dan
pemantauan berkala terhadap efektivitas
program pendidikan dalam memenuhi
harapan Generasi Z. Dengan melakukan
penyesuaian-penyesuaian ini, diharapkan
sistem pendidikan di Indonesia dapat meng-
hasilkan lulusan yang siap untuk menghadapi
tantangan dan peluang di era digital.
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